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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran konvesional pada kelas kontrol hanya 

mampu mencapai persentase ketuntasan belajar sebesar 42% dengan peningkatan 

nilai rata-rata sebesar 14,38. Sedangkan penerapan model pembelajaran blended 

learning pada kelas eksperimen mampu mencapai persentase ketuntasan belajar 

sebesar 88% dengan peningkatan nilai rata-rata sebesar 22,20. Disamping itu, 

selisih perbedaan peningkatan hasil belajar pretest dan posttest dari kedua kelas 

yang dikenai tindakan sebesar 7,82 dan hasil pengujian t-test pada penelitian 

menunjukkan harga thitung > ttabel (5,845 > 2,067) membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran blended learning pada mata pelajaran sistem komputer 

khususnya materi gerbang logika dasar lebih baik dan terbukti dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X TKJ dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

pada materi gerbang logika di SMK Negeri 4 Gorontalo.  

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian, analisis, pembahasan, dan kesimpulan dalam rangka 

meningkatkan mutu Pendidikan dan pegajaran mata pelajaran Sistem Komputer 

khususnya materi Gerbang Lohika, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut:  

 1)  Kepada guru, sebaiknya penerapan model pembelajaran blended learning 

dapat di terapkan pada mata pelajaran lainnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa sebab dapat mengakomodir seluruh 
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siswa baik yang mengikuti pembelajaran tatap muka dan secara daring 

(online). 

 2) Kepada para pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya, khususnya 

di bidang pendidikan agar kiranya dapat melakukan penelitian lanjutan 

terkait dengan penerapan model pembelajaran blended learning, sebab 

dalam penelitian ini peningkatan hasil belajar siswa hanya diukur dari tes 

hasil belajar tanpa mengukur tingkat motivasi belajar siswa itu sendiri.  

 3) Kepada Dinas Pendidikan agar sekiranya dapat memfasilitasi guru-guru 

melalui pelatihan-pelatihan terkait dengan penerapan model pembelajaran 

yang dapat mendukung proses belajar mengajar ditengah pemulihan sistem 

pembelajaran pasca pandemi covid-19 demi peningkatan kemampuan guru 

dan sumber daya manusia. 
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